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591.
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ABSTRAK

Abdul Ghofur. 2014. Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar  Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V SD Negeri Kutorembet
Lebakbarang Pekalongan. Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi
Agama [slam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Abdul Khobir, M.Ag

Kata Kunci: Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Orang tua yang memiliki fungsi cukup besar dalam menghantarkan putra
putrinya dalam pendidikan tentu mampu melakukan pengawasan dan memotivasi
anak untuk mau belajar di rumah. Tetapi orang tua tidak boleh terlalu memaksa anak
belajar secara terus menerus dengan waktu yang cukup lama, sehingga anak tidak
akan merasa termotivasi untuk belajar tetapi justru sebaliknya anak akan menjadi
jenuh (bosan) belajar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana peranan orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SD
Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan? Faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan
Agama Islam siswa kelas V SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan?.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peranan orang tua dalam meningkatkan
motivasi belajar PAI siswa kelas V SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan
dan untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat peranan orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar PAI siswa kelas V SD Negeri Kutorembet
Lebakbarang Pekalongan. Kegunaan penelitian secara teoritis yakni untuk
memberikan pengetahuan tentang perlunya perhatian orang tua dalam memilih
pendidikan baik bagi anaknya. Sedangkan secara praktis yakni sebagai masukan bagi
SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan untuk selalu meningkatkan
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini observasi; interview dan dokumentasi. Adapun dalam
menganalisis data peneliti menggunakan teknik kualitatif deskriptif

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, peranan orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V di SD Negeri
Kutorembet Lebakbarang Pekalongan, antara lain: Mengawasi jadwal belajar anak
dengan teratur, Meningkatkan disiplin dan semangat belajar, Meningkatkan
konsentrasi belajar anak, dan Mengatur istirahat atau tidur anak dengan baik. Kedua,
faktor yang mendukung peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V di SD Negeri Kutorembet Lebakbarang
Pekalongan, meliputi: adanya semangat atau motivasi belajar pada anak, adanya
perhatian dari orang tua untuk mendampingi anaknya belajar, adanya sarana dan
prasarana yang memadai untuk belajar di rumah. Sedangkan faktor yang
menghambat, meliputi: keadaan ekonomi sosial keluarga dan kesibukan orang tua.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang paling penting bagi setiap anak. Dimana
dalam pendidikan, anak memperoleh ilmu pengetahuan yang sangat berguna bagi
masa depannya. Oleh karena itu orang tua berkewajiban mendidik anak, karena
pendidikan yang pertama didapat anak adalah dari keluarga atau orang tua. Selain
itu orang tua juga harus memantau belajar anak agar anak termotivasi dalam
belajar dan mendapat prestasi yang baik. '

Orang tua yang memiliki fungsi cukup besar dalam menghantarkan putra
putrinya dalam pendidikan tentu mampu melakukan pengawasan dan memotivasi
anak untuk mau belajar di rumah. Tetapi orang tua tidak boleh terlalu memaksa
anak belajar secara terus menerus dengan waktu yang cukup lama, schingga anak

" tidak akan merasa termotivasi untuk belajar tetapi justru sebaii_knya anak akan
menjadi jenuh (bosan) belajar. Anak tidak bisa dipaksa untuk belajar jika mereka
tidak menginginkannya. Kalaupun dipaksa mungkin mereka mau melakukannya

tetapi hasilnya tidak akan maksimal.?

' E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung:
PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 11.

 Trawati Tstadi, Istimewakan Setiap Anak (Bekasi: Pustaka Inti, 2007), hlm.186.




Dalam situasi ini orang tua harus mengerti keadaan anak serta orang tua
perlu memiliki pendidikan yang berkualitas baik bagi anak. Banyak masyarakat
yang beranggapan bahwa pendidikan di sekolah swasta sangat mahal biayanya
dibandingkan sekolah dasar negeri, sehingga banyak orang tua yang memiliki
untuk memindahkan anaknya yang bersekolah di sekolah swasta ke sekolah dasar

negeri.

Salah satu faktor yang menentukan motivasi siswa dalam belajar adalah
adanya dukungan dari orang tua dalam membimbing dan mengarahkan putra-
putrinya dalam belajar. Adanya motivasi dan dukungan dari orang tua akan
membuat anak akan merasa lebih diperhatikan kebutuhan belajarnya, sehingga
semangat anak untuk belajar akan bertambah pula. Motivasi atau dukungan dari
orang tua bagi anak dalam belajar dapat berupa menemani saat anak belajar,
berdiskusi tentang masalah pelajaran, memperhatikan peralatan tulis menulisnya,
membantu membuat pekerjaan rumah, dan lain sebagainya. *

Kurangnya motivasi untuk belajar dalam diri anak akaﬁ rt{eﬁgakibatkan
prestasi belajar rcndah. Dengan rendahnya prestasi belajar yang di miliki, maka
anak akan mengalami berbagai hambatan dalam belajarnya, misalnya tidak dapat
konsentrasi dalam belajar dan anak sulit untuk memahami suatu konsep atau

materi yang diberikan. Dari hasil observasi pula diketahui bahwa motivasi belajar

siswa di SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan dapat dikatakan kurang

? Gunawan Ary, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis tentang Pelbagai problem Pendidikan
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 16,

* Syaifui Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him. 114.




maksimal hal ini dapat dilihat dari prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang memperoleh nilai ulangan harian dibawah nilai
KKM, hal ini disebabkan antara lain: karena siswa banyak bermain, bergurau dan
berlarian di dalam kelas sehingga menyebabkan anak susuh untuk susah
berkonsentrasi, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, siswa lebih memilih bermain
dengan teman-temannya daripada mendengarkan penjelasan guru, bicara sendiri
saat proses belajar mengajar berlangsung, mencoret-coret buku, dan lain
sebagainya, semua hal ini dapat mengganggu konsentrasi siswa pada pelajaran,
sechingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang sedang
diterangkan.’

Dari hasil ebservasi yang peneliti lakukan di SD Negeri Kutorembet
Lebakbarang Pekalongan diketahui bahwa di SD tersebut banyak orang tua siswa
yang memiliki tingkat pendidikan rata-rata hanya lulusan sekolah dasar, ini dapat
menyebabkan berpengaruhnya orang tua dalam memotivasi anaknya dalam
belajar ke jenjang yang lebih tinggi. Ada perbedaan perlakuan yang diterima oleh
anak, orang tua yang berpendidikan tinggi memiliki kesempatan dan kemamuan
untuk memperoleh materi yang lebih besar yang diperlukan untuk menyediakan
faslitas dan sarana belajar anak, bersifat terbuka dan mampu memperlakukan anak
secara positif. Mereka memberikan perhatian yang lebih besar terhadap

perkembangan dan pendidikan anak. Kondisi-kondisi inilah yang diduga ikut

* Observasi di SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan pada tanggal 2 Desember
2013.




merangsang motivasi belajar pada anak, serta mengurangi tingkat kesulitan
belajar pada anak.’

Dari latar belakang di atas, peneliti bermaksud mengangkat sebuah
penelitian dengan judul “Peranan Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi
Belagjar Pendidikan Agama Islam Siswa kelas V SD Negeri Kutorembet

Lebakbarang Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Peneliti merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SD Negeri Kutorembet Lebakbarang
Pekalongan?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat peranan orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SD

Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
pendidikan agama islam siswa kelas V SD Negeri Kutorembet Lebakbarang

Pekalongan.

® Observasi di SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan pada tanggal 2 Desember
2013.




2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat peranan orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa

kelas V SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan secara teoritis yakni
untuk memberikan pengetahuan tentang perlunya perhatian orang tua dalam
memilih pendidikan yang baik bagi anaknya. Sedangkan secara praktis yakni
sebagai masukan bagi SD Negeri Kuterembet Lebakbarang Pekalongan untuk

selalu meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis dan Penelitian yang Relevan

Ada beberapa buku-buku dan penelitian yang relevan, antara lain:

Menurut Sutari Imam Barnadib dalam bukunya yang berjudul
Pengantar llmu Pendidikan Praktis, mengatakan bahwa kesulitan ekonomi
menjadikan orang tua harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan
keluarga. Hal ini mengakibatkan orang tua kurang peduli pada keluarga, yang
berakibat siswa memiliki perilaku belajar yang tidak benar. Untuk itu orang

tua perlu memberikan kepedulian dan perhatian pada keluarga agar anak




memiliki perilaku belajar yang benar. Kondisi keluarga yang sejahtera dan
tenteram sangat mempengaruhi perilaku belajar siswa. ’

Menurut Kartini Kartono dalam bukunya yang berjudul Peran Orang
Tua Memandu Anak, mengatakan bahwa kebutuhan pendidikan bagi anak
adalah merupakan sesuatu yang mutlak diperlukan, anak harus dididik, karena
pada hakekatnya anak itu makhluk susila. Tanpa pendidikan ia tidak akan
mencapai tingkat kesusilaan, anak menurut sifatnya dapat dididik dan
mempunyai bakat untuk di didik. Mendidik anak-anaknya merupakan salah
satu kewajiban dan hak utama dari erang tua yang dapat dipindahkan, sebab
orang tua memberikan hidup kepada anak, maka mereka mempunyai
kewajiban yang amat penting untuk mendidik anak-anak mereka. Jadi tugas
scbagai orang tua tidak hanya sekedar menjadi perantara adanya makhluk
baru dengan kelahiran, tetapi juga memelihara dan mendidiknya.®

Menurut M. Arifin dalam bukunya yang berjudul Hubungan Timbal
Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga, mengatakan

bahwa orang tua adalah kepala keluarga, dan keluarga adalah sebagai

him. 70.

38.

7 Sutari Imam Barnadib, Pengantar limu Pendidikan Praktis (Yogyakarta: FIP IKIP, 2001),

¥ Kartini Kartono, Peran Orang Tna Memandu Anak (Yogyakarta: Bulak Sumur, 2005), hlm,




persckutuan hidup terkecil dari masyarakat yang luas. Pangkal ketentraman
dan kedamaian hidup adalah terletak dalam keluarga. Karenanya orang tua
sebagai kepala keluarga mempunyai tanggung jawab terhadapa
perkembangan, kemajuan dan juga pendidikan anak. Oleh karena itu fungsi
orang tua sangat menentukan bagi kebahagiaan keluarga baik lahir dan batin.
Secara garis besar fungsi orang tua dalam keluarga ada 3 (tiga) macam:

a. Orang tua sebagai pendidik keluarga.

b. Orang tua sebagai pemelihara dan pelindung keluarga.

¢. Orang tua sebagai penanggung jawab keluarga. ?

Menurut Thamrin Nasution dan Mulhalijah Nasution dalam bukunya
yang berjudul Peranan Penggugat dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Anak, menerangkan bahwa dalam pendidikan keluarga peran orang tua
memberi pengaruh besar pada pendidikan anak. Keluarga mempunyai
tanggung jawab utama atas perawatan dan perlindungan anak sejak darn bayi
sampai remaja dan mandiri. Dalam proses belajar mengajar agar dapat
mencapai tujuan pendidikan ada dua faktor yang mempengaruhi jalannya
proses belajar mengajar tersebut. Kedua faktor tersebut adalah:

a. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak, hal ini

bersifat psikologis dan bersifat biologis.

® M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga
(Jakarta: Bulan Bintang, 2004), hlm. 79.




b. Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri anak, hal ini
meliputi keluarga, khususnya orang tua yang ikut menentukan berhasil
atau tidaknya anak dalam belajar. Faktor sekolah, peranan guru sangat
penting dengan jalan meningkatkan motivasi siswa, mendidik dan
membimbing anak didik untuk dapat berprestasi dengan baik.'

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, menyatakan bahwa motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang itu terbentuk suatu aktivitas nyata
berupa fisik. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa suatu aktivitas sesecorang
yang berupa kegiatan fisik itu adalah karena seseorang mempunyai tujuan
tertentu dari aktifitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat
untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia lakukan untuk
mencapinya.] 1

Menurut Sardiman AM. dalam bukunya yang berjudul Inferaksi dan
Motivasi Belajar Mengajar, menyatakan bahwa motivasi adalah perubahan
energi dalam diri sesebrang itu terbentuk suatu aktivitas nyata berupa fisik.
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa suatu aktivitas seseorang yang berupa
kegiatan fisik itu adalah karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari

aktifitasnya, maka sescorang mempunyai motivasi yang kuat untuk

'® Thamrin Nasution dan Mulhalijah Nasution, Peranan Penggugat dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Anak (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), him. 1.
" Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., him. 114.




mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia lakukan untuk

: 12
mencapainya.

Menurut Ngalim Purwanto, secara umum dapat dikatakan bahwa
tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar
timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang guru, tujuan
motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul
keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga
tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan diterapkan di
dalam kurikulum sekolah."®

Selain literatur di atas, ditemukan pula beberapa penelitian yang
relevan terhadap penelitian ini antara lain:

a. Skripsi yang ditulis Ahmad Mursalim yang berjudul “Peranan Orang Tua
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Di Bidang Agama Islam (Studi Kasus
Siswa Kelas IV, V, VI Di SD Negeri 0l Kramatsari Pekalongan)”,
mengatakan bahwa peran orang tua sangat penting dalam menumbuhkan
minat belajar terhadap anaknya. Karena figur dan sikap orang tua sangat
mempengaruhi kepribadian seorang anak. Hal ini disebabkan oleh
sebagian besar waktu seorang anak lebih banyak dihabiskan di lingkungan

keluarga, sehingga orang tua hendaknya lebih memperhatikan anaknya

'2 Qardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 19.

13 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 85.
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terutama dalam menumbuhkan minat belajar scorang anak. Dalam
penelitian ini hanya membahas tentang peranan orang tua dalam
meningkatkan minat belajar pada anak, sedangkan faktor yang
mempengaruhi minat belajar pada anak yang lain tidak dibahas. =

b. Skripsi yang ditulis Eka Sulistiyana yang betjudul “Peranan Orang Tua
Sebagai Motivator Belajar Dalam Pendidikan Anak Di Ml Nurul Huda
Desa Harjowinangun Barat Kecamatan Tersono Kabupaten Batang Talmm
Pelajaran  2011/2012”, mengatakan bahwa peranan orang tua sebagai
motivator belajar dalam pendidikan anak sangat mendukung prestasi anak
dalam bidang pendidikan. Sebagai seorang motivator orang tua bisa
menggunakan cara dengan memberikan imbalan kepada anaknya jika
berhasil mendapatkan nilai yang baik di sekolah. Dengan menggunakan
teknik reward (hadiah) tersebut diharapkan dapat merangsang minat
belajar pada anak. '

c. Skripsi yang ditulis oleh Ismiyati yang berjudul “Motivasi Orang Tua
Siswa RAM NU Mastithoh Pasirsari Dalam Menyekolahkan Anaknya Di
Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Pasirsari 02 Pekalongan”, mengatakan

bahwa motivasi orang tua siswa RAM NU Masyithoh Pasirsari dalam

4 Ahmad Mursalim, “Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan Minat Belajar Di Bidang
Agama Islam (Studi Kasus Siswa Kelas IV, V, VI Di SD Negeri 01 Kramatsari Pekalongan)”, Skripsi
Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010), him. 8.

15 Fka Sulistiyana, “Peranan Orang Tua Sebagai Motivator Belajar Dalam Pendidikan Anak
Di MI Nurul Huda Desa Harjowinangun Barat Kecamatan Tersono Kabupaten Batang Tahun Pelajaran

201120127, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pckalongan, 2011),
him. 9.
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menyekolahkan anaknya di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Pasirsari 02
Pekalongan, antara lain: keinginan dari orang tua agar anak mendapatkan
pendidikan agama yang memadai, letak madrasah yang dekat dengan
pemukiman warga, prestasi madrasah yang membanggakan, citra
madrasah yang jauh dari permasalahan pendidikan, tingkat kelulusan yang
mencapai 100 %. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi orang tua
siswa RAM NU Masyithoh Pasirsari dalam menyekolahkan anaknya di
Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Pasirsari 02 Pekalongan, antara lain:
Faktor biaya, faktor keamanan lingkungan, faktor kelengkapan sarana dan
prasarana, faktor tenaga pendidik, faktor kurikulum. 16
Penelitian ini akan berfokus kepada peranan orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama islam siswa kelas V SD
Negeri Kutorembet Lebakbarang Pe!;alongan. Hasil dari analisis merupakan
jawaban dari rumusan masalah yang disajikan.
2. Kerangka berpikir
Berdasarkan kajian teoritis di atas maka dapat dibangun kerangka
berpikir bahwa orang tua tidak lepas dari beberapa tugas dan fungsinya.
Adapun fungsi orang tua tersebut yang berperan sebagai pendidik dan
pengajar meliputi empat hal, empat hal tersebut yaitu mengembangkan

kepribadian, membimbing, membina budi pekerti dan memberikan

6 Ismiyati, “Motivasi Orang Tua Siswa RAM NU Mastithoh Pasirsari Dalam

Menyekolahkan Anaknya Di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Pasirsari 02 Pekalongan®, Skripsi
Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: Porpustakaan STAIN Pekalongan, 2012}, hlm. vii.
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pengarahan. Tugas pokok orang tua yang berhubungan dengan peranannya
sebagai pendidik dan pengajar, orang tua memiliki beberapa tugas yaitu orang
tua sebagai pendidik berarti meneruskan dan mengembangakan nilai-nilai
hidup kepada anak, sedangkan tugas orang tua sebagai pengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada
anak. Peran orang tua sebagai pengajar, antara keduanya memiliki kesamaan
dan tugasnya yaitu baik sebagai pengajar maupun pendidik tugasnya adalah
meneruskan dan mengembangkan, letak perbedaannya adalah pada objek
yang diteruskan dan dikembangkan, kalau mendidik meneruskan dan
mengembangakan nilai-nilai hidup, sedangkan pengajar itu meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Orang tua harus selalu memikirkan perilakunya, karena segala yang
dilakukannya akan dijadikan teladan oleh anak-anaknya dan masyarakatnya.
Orang tua merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan
secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama dan
utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika
berbicara masalah pendidikan. Karena itu, orang tua selalu terkait dengan

komponen manapun dalam sistem pendidikan. Oarng tua memegang peran
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utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan
secara informal di rumah. Orang tua merupakan komponen yang paling
berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang
berkualias. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang
signifikan tanpa didukung oleh orang tua yang baik dan berbudi luhur.
Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal dari orang
tua dan berujung pada orang tua pula.

Di sinilah peran orang tua selaku lembaga informal dalam mendidik
anaknya untuk menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas semata namun juga
memiliki akhlak atau budi pekerti yang luhur yang patut dibanggakan.
Dengan akhlak dan budi pekerti yang luhur maka generasi muda akan tumbuh
menjadi generasi yang kokoh dan pada akhirnya bangsa Indonesia akan
menjadi bangsa yang kuat, bangsa yang tidak rapuh tergerus oleh perubahan
zaman. Oleh karena itu, pemilihan pendidikan formal yang tepat oleh orang
tua bagi anak merupakan sebuah pembinaan atau pendidikan, sehingga akan
terwujud anak didik yang berkepribadian yang sesuai dengan perubahan
zaman.

Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar seseorang

adalah keluarga. Faktor ini sangat mempengaruhi motivasi belajar anak.
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Apabila kondisi keluarga harmonis dan saling mendukung di antara anggota
keluarga, orang tua selalu memperhatikan dan mengarahkan anak-anaknya
dalam belajar, maka dengan sendirinya anak akan semakin betah untuk
belajar. Dapat dikatakan bahwa keluarga terutama ibu dan bapak berperan
dalam menentukan perkembangan anak termasuk perkembangan motivasi
belajar anak. Orang tua sebagai pembimbing haruslah mempunyai
kemampuan untuk mengarahkan dan membimbing anak untuk mendapatkan
pendidikan yang terbaik. Dengan adanya motivasi dari dalam diri orang tua
maka orang tua akan memiliki semangat dalam mendampingi anaknya
memilihkan pendidikan yang berkualitas. Dengan adanya peranan dari orang
tua dalam membantu meningkatkan motivasi belajar anak, sehingga anak
dapat belajar dengan baik yang pada akhimya anak akan memiliki prestasi
yang baik di bidang akademisi. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat

dibuat kerangka berpikir sebagai berikut:

Orang Tua ™  Memiliki peranan > Dengan cara
dalam mengarahkan mendampingi dan
dan membimbing anak memilihkan pendidikan
dalam belajar yang berkualitas
Anak anak memiliki . Anak akan memiliki
prestasi yang baik di - motivasi belajar yang baik
bidang akademisi
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Dari kerangka berpikir di atas, dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar
pada siswa salah satunya dipengaruhi oleh tiga hal, yakni guru keluarga dan
teman. Keluarga terdapat dua macam, yakni ayah dan ibu, keduanya sangat
mempengaruhi motivasi belajar pada siswa. Dengan adanya dukungan dari

keluarga maka keaktifan belajar pada anak dapat meningkat demikian

sebaliknya.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif adalah
pendekatan yang analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal
(angka) yang diolah dengan metode statistika. Penelitian ini menckankan
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis
terhadap dinamika antara fenomena yang diamati dengan menggunakan
logika itmiah. "7

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan field research), karena
merupakan penyelidikan mendalam (Indepth Study) mengenai unit sosial
sedemikian rupa, yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan

yang sebenarnya, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan

17 Qaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 5.
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baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut. 1% penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif ~deskriptif. Kualitatif deskriptif, bertujuan untuk
menggambarkan tentang peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SD Negeri Kutorembet
Lebakbarang Pekalongan.
3. Sumber data
Penclitian ini merupakan penelitian lapangan, sehingga sumber data
yang digunakan terdiri dari dua (2) yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama yang langsung
berhubungan langsung dengan pembahasan judul skripsi yakni orang tua
siswa kelas V SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang dari adat utama
yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian, yakni kepala
sekolah, guru, siswa dan karyawan SD Negeri Kutorembet Lebakbarang
Pekalongan serta buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.
4, Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan teknik pengumpulan data secara tepat yang relevan

dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting dalam

% 1hid, hlm. 8.
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suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam
penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data di mana
peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.19 Metode ini peneliti
gunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi umum SD Negeri
Kutorembet Lebakbarang Pekalongan.
b. Metode Interview
Metode interview adalah metode pengumpulan data melalui tanya
jawab dan bercakap-cakap secara lisan.”® Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode interview bebas terpimpin, sehingga tidak mengikat
jalannya interview tersebut. Dengan demikian, pertanyaan-pertanyaan
dapat ditambah dan dikurangi, tanpa mengganggu kelancaran jalannya
interview dan akan membawa hasil yang akurat. Mctode ini digunakan
untuk memperoleh data tentang peranan orang tua dalam meningkatkan
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SD Negeri
Kutorembet Lebakbarang Pekalongan, serta faktor yang mendukung dan
menghambatnya. Respondeq dalam penclitian adalah orang tua siswa

kelas V SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan.

' bid, him. 108.
2 1bid, hlm. 74.
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¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, raport, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.m
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang struktur organisasi
SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan, keadaan guru, karyawan
siswa, sarana dan prasarana.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan schingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Untuk menganalisis data yang ada, akan digunakan analisis data
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut,

selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya

! Ibid, blm. 136.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta,
2010), him. 244-245.
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dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan
data yang terkumpul. Hasil dari analisis data kualitatif ini menjadi suatu
kesimpulan mengenai peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SD Negeri Kutorembet Lebakbarang

Pekalongan.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun secara rinci sistematika penelitian skripsi tersebut scbagai
berikut:

Bab I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Penelitian Skripsi.

Bab II Orang Tua dan Motivasi Belajar, berisi dua sub bab. Bagian
pertama tentang Orang Tua, meliputi: Pengertian Orang Tua, Fungsi Orang Tua
Dalam Keluarga, Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Keluarga,
Hubungan Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar. Bagian
kedua tentang Motivasi Belajar, meliputi: Pengertian Motivasi Belajar, Tujuan
Motivasi Belajar, Teori Motivasi Belajar, Macam-macam Motivasi Belajar,
Prinsip-prinsip Motivasi Belajar, Fungst Motivasi Belajar, dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Motivasi Belajar.

Bab III berisi tentang Peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi

belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SD Negeri Kutorembet
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Lebakbarang Pekalongan. Bagian pertama tentang profil SD Negeri Kutorembet
Lebakbarang Pekalongan, meliputi: tinjauan historis, visi dan misi, struktur
organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, keadaan sarana dan prasarana.
Bagian kedua tentang peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SD Negeri Kutorembet Lebakbarang
Pekalongan. Bagian ketiga tentang faktor yang mendukung dan menghambat
peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam
siswa kelas V SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan.

Bab [V Analisis peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SD Negeri Kutorembet Lebakbarang
Pekalongan, meliputi: Analisis peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SD Negeri Kutorembet
Lebakbarang Pekalongan, dan Analisis faktor yané mendukung dan menghambat

peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam

siswa kelas V SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan analisis tentang “Peranan Orang Tua Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SD

Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan” dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan
Agama Islam siswa kelas V di SD Negeri Kutorembet Lebakbarang
Pekalongan, antara lain: Mengawasi jadwal belajar anak dengan teratur,
Meningkatkan disiplin dan semangat belajar, Meningkatkan konsentrasi
belajar anak, dan Mengatur istirahat atau tidur anak dengan baik.

2. Faktor yang mendukung peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V di SD Negeri Kutorembet
Lebakbarang Pekalongan, meliputi: adanya semangat atau motivasi belajar
pada anak, adanya perhatian dari orang tua untuk mendampingi anaknya
belajar, adanya sarana dan prasarana yang memadai untuk belajar di
rumah. Sedangkan faktor yang menghambat, meliputi: keadaan ekonomi

sosial keluarga dan kesibukan orang tua.

84
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B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka melalui skripsi ini penulis ingin

menyampaikan saran, yaitu:

1

Kepada kepala sekolah SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan
diharapkan dalam pelaksanaan pembelajaran perlu adanya media
pembelajaran untuk menarik motivasi belajar siswa meskipun hanya media
sederhana.

Kepada guru SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan sebaiknya
untuk bisa menciptakan suasana pembelajaran yang menarik perhatian
anak didik supaya tidak terlaiu membosankan tatkala pembelajaran
berlangsung dan hendaknya dapat memberikan motivasi belajar kepada
anak didik, supaya mereka tergugah hatinya untuk selalu giat dalam
belajarnya.

Kepada orang tua siswa SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan
hendaknya selalu mengontrol atau mengawasi anak-anaknya dalam
belajarnya. Jangan sampai orang tua tidak peduli dengan kegiatan putra-
putrinya baik di rumah ataupun di sekolahanya. Dengan pengawasan yang
maksimal diharapkan menghasilkan produk yang kualitas baik dari segi

afektif, kognitif, ataupun psikomoiorik anak tersebut.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan guru, orang tua siswa dan siswa kelas V SD Negeri

Kutorembet Lebakbarang Pekalongan.

Guru :

1. Apa saja metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan pada
siswa kelas V SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan?

2. Berapa lama alokasi waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa
kelas V SD Negeri Kutorembet Lebakbarang Pekalongan?

3. Apakah terdapat siswa yang malas dalam belajar?

Orang Tua Siswa:

1. Apakah anda meluangkan waktu untuk menemani anak anda untuk belajar?

2. Apakah anda menyediakan tempat khusus untuk belajar anak anda di rumah?

3. Apakah anak anda semangat dalam belajar?

4. Apa yang meénjadi pemicu malasnya anak urituk belajar?

5. Apakah anda meluangkan waktu untuk menemani anak anda untuk belajar?

6. Apakah anda memberikan iming-iming atau hadiah kepada anak anda jika
mendapatkan nilai yang baik di sekolah?

7. Apakah anak anda pernah malas dalam belajar?

8. Apakah anda mengawasi dan memperhatikan kebutuhan belajar anak anda?

9. Apakah anda memberikan iming-iming atau hadiah kepada anak anda jika
mendapatkan nilai yang baik di sekolah?

10. Apakah anda membatasi anak anak untuk menonton televisi di rumah?

11. Apakah setiap malam anak anda rajin belajar?

12. Bagaimana keadaan ekonomi keluarga anda?

13. Apakah anda dapat berkumpul setiap hari dengan keluarga?

14. Apakah anda bisa menemani anak anda belajar di rumah setiap hari?




Siswa :

1.

Apakah gurumu memberikan tugas pekerjaan rumah agar kamu giat belajar di
rumah?

Bagaimana kamu mengerjakan tugas mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di rumah?

Apakah kamu menyukai pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di
sekolah?

Apakah orang tuamu membantu mengerjakan pekerjaan rumahmu?

Apakah orang tuamu menyediakan tempat belajar di rumah?

Apakah orang tuamu mendampingimu saat belajar di rumah?
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Kepada
Vin, KEPALA SEKOLAH SD NEGERI KUTOREMBET
di-

PEXKALONGAN

Assalamualaikwm W, Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nania - ABDUL GHOFUR
NIM 2021311181
Semesier - Xl

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Apama Islam Neger (STAIM) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“PERANAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS V SD NEGERI
KUTOREMBET LEBAKBARANG PEKALONGAN”

Sehubungan dengan hal itu. kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/ibu kani sampaikan terima kasih,

Wassalamualaikum Wr, Wh.
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